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BIDANG KAJIAN HUMANIORA
01.1
CAMPURKODE BAHASA MAKASSAR - BAHASA INDONESIA
DI SMP TRIDARMA MKGR MAKASSAR
(Suatu Analisis Sosiolinguistik)
Oleh :  Pammuda , S.S.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui campur kode yang terjadi antara bahasa Makassar
dengan bahasa Indonesia di SMP Tridarma MKGR Makassar dan mengetahui faktor-faktor penyebab
terjadanya campuir kode tersebut. Dalam mengumpulkan data  dilakukan dengan teknik merekam dan
mencatat, data yang sudah dikumpul diolah atau dianalisis dengan menggunakan teknik padan dan teknik
agih.
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa percampuran bahasa Makassar dengan bahasa Indonesia di
SMP Tridarma terdapat dalam tataran kata, yang meliputi percampuran berupa penyisipan kata dan
percampuran berupa kata campur. Sedangkan faktor penyebab percampuran antara lain, pemakaian
bahasa Makassar dan bahasa Indonesia secara bergantian dalam kehidupan sehari-hari siswa sekolah
tersebut, kebanggaan terhadap bahasa daerah, kurangnya pehahaman mereka tentang bahasa Indonesia
yang baik dan benar, mereka melakukan tanpa menyadari dan faktor kebiasaan
Kata kunci : Campur kode, bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
01.2
TOLOQNA DAENG KALABU : EDISI TEKS, ANALISIS STRUKTURAL
DAN PENGUNGKAPAN NILAI-NILAI PATRIOTISME
Oleh : Andi M. Akhmar, S.S., M.Hum.
Tolokna Daeng Kalabu (TDK) adalah sebuah syair kepahlawanan Bugis yang ditulis dengan
menggunakan aksara Bugis dan ber bahasa Bugis . Penelitian ini bertujuan menyajikan  edisi teks berupa
transliterasi dari huruf  Bugis ke huruf Latin serta terjemaahnya ke dalam bahasa Indonesia, sehingga
mempermudah untuk membacanya dan memahami teks tersebuat bagi orang kurang mengetahui huruf
maupun bahasa Bugis. Untuk menjawab permasalahan tersebut digunakan teori filologi edisio kritis, teori
terjemahan, teori dan strukturalisme.
Hasil penelitian menununjukkan bahwa strutur TDK terdiri dari unsur-unsur yang secara
keseluruhan membangun keutuhan cerita, meskipun teks cerita tidak menunjukan adanya kesatuan waktu
yang nenyangkut waktu cerita dan waktu penceritaan, tetapi dengan susunan peristiwa-peristiwanya yang
tersusun secara kronologis sehingga dapat direkontruksi alurnya. Alur ceritanya sanagat linier
sebagaimana alur cerita sastra lama lainnya.
Kata kunci : Toloqna Daeng Kalabu dan sastra lama
01.3
MITOS IDEOLOGI DIBALIK SIMBOL-SIMBOL (BALIHO)
PENYAMBUTAN MAHASISWA BARU UNHAS TAHUN 2005
Oleh : Andi Faisal, S.S.
Penlitian ini bertujuan untuk menganalisa ideologi-ideologi yang ditampilkan mahasiswa melalui
atribut Ospek (baliho) dan menguraikan ideologi-ideologi yang berbeda karakter yang ingin ditampilkan tiap
fakultas , serta melihat ideologi yang disampaikan apakah bertujuan untuk mengkritik atau malah
melestarikan ideologi yang disosialisasikan.
Sampel penelitian diambil melalui foto-foto Baliho Opspek pada tiap fakultas yang dibagi dalam 2
kelompok besar  yaitu 4 foto dari keompok ilmu-ilmu alam dan 3 dari kelompok ilmu-ilmu sosial.
Pengumpulan data dilakukan dengan terjun langsung lapangan dengan pengambilan foto Baliho, data
yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan semiotika konotatif dan
kajian budaya.
Dari hasil pembahasan terlihat adanya persamaan dan perbedaan beberapa mitos yang ingin
disosialisasikan dalam Ospek tersebut. Persamaan mitis tersebut adalah adanya hubungan pola
kekuasaan di balik setiap mitos yang ditampilkan .Sedangkan perbedaanya adalah terletak pada jenis
mitos yang disampaikan yaitu; mitos kritik ideologi kekuasaan dan wacana multikul-turalisme,mitos kritik
ideologi kekuasaan dan poloitik identitas, mitos kritik ideologi kekuasaan kapitalisme.
Kata kunci : Mitos ideologi, baliho dan ospek
01.4
PERKEMBANGAN KALIGRAFI MAHASISWA
JURUSAN SASTRA ASIA BARAT UNHAS
Oleh : Muhammad Bahar Akkase Teng, LCP, M.Hum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan,sikap, dan minat mahasiswa
dalam menulis kaligrafi Arab/Alquran. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 mahasiswa yang
terdiri atas 10 laki-laki dan 20 perempuan, prosedur penelitian ditempuh dengan cara mengidentifikasi
masalah orientasi lapangan pengedaran angket dan wawancara. Teknik analisa yang digunakan  dalam
mengelah data adalah korelasional antara variabel penelitian, prosentase dan deskriptif.
Dari hasil penelitian dapat digambarkan bahwa , kecdenderungan minat mahasiswa Asia Barat
Fak. Sastra Unhas untuk belajar kaligrafi Arab/Alquran masih memprehatinkan, karena berdasarkan
analisa data secara  prosentase, diketahui bahwa kepentingan pelajaran dijurusan 43,34%, kewajiban
beragama 40% ,desakan orang tua 6,66%, ikut-ikutan 6,66% dan selebihnya merupakan desakan guru
yaitu 3,34%. Sementara kemampuan menulis mahasiswa sebanyak 66,67% yang dapat menulis kaligrafi
Arab/Allquran,sedangkan 33,33% tidak dapat menulis kaligrafi Arab/Alquran.
Kata kunci : Minat mahasiswa dan kaligrafi Arab/Alquran
01.4
PERANAN  BANGSAWAN DI SULAWESI SELATAN
Oleh :  Dra. Nahdia Nur, M.Hum
Kajian ini bertujuan untuk untuk membahas kedudukan dan peran golongan bangsawan di tengah-
tengah perubahan sistem politik, dari tahun 1900 sampai pada tahun 1950. Bagaimanakah elite
bangsawan dapat mempertahankan kehadiran mereka di tengah masyarakat yang sedang berubah,
sedangkan diketahui bahwa arus globalisasi terus mempertanyakan kehadiran mereka karena dianggap
menghambat nilai-nilai demokasi. Penelitian ini menggunakan metode historis yaitu mencari, menemukan
dan menguji sumber-sumber sehingga dapat diperoleh fakta sejarah yang otentikdan kredibel.
Dari hasil penelitianmenunjukkan bahwa peran yang dimainkan oleh kelompok bangsawan di
Sulawesi Selatan pada awal abad XX sampai pada kemerdekaan tidak bisa lagi dinaifkan. Meskipun pada
awalnya kelompok bangsawan terpinggirkan ketika Pemerintah Hindia Belanda memutuskan untuk
melancarkan ekpidisi militer pada tahun 1905 dan kemudian berhasil menaklukkan seluruh kerajaan yang
ada di daerah ini, pelan tapi pasti kelompok bangsawan akhirnya dapat mempertahankan wibawa sosial
yang dimilikinya.
Kata kunci : Bangsawan, peranan dan Sulawesi Selatan.
BIDANG KAJIAN ILMU SOSIAL DAN EKONOMI
02.1
STRATEGI PENGOLAHAN USAHA PERIKANAN LAUT NELAYAN
(Studi Kasus Nelayan Barrang Caddi Kota Makassar)
Oleh : Tasrifin T, M.Si.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk usaha perikanan laut dalam komunitas
nelayan di Pulau Barrang Caddi, dan strategi yang dilakukan pengelolaan usaha yang dilakukan oleh
punggawa di Pulau Barrang Caddi.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan lokasi di Pulau Barrang Caddi Kec. Ujung
Tanah Kota Makassar. Informan dipilih beberapa orang punggawa dan sawi. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara dan observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa strategi yang dilakukan antara lain: strategi
pengembangan modal usaha, strategi dalam merekrut dan mempertahankan sawi, strategi pemasaran,
dan strategi membangun hubungan yang kuat dengan aparat dan pemerintah.
Kata kunci : Strategi, pengolahan, nelayan dan pulau Barrang Caddi
02.2
PENGELOLAAN USAHA PUNGGAWA DI SULAWESI SELATAN
Oleh : Dra. Nurhadelia, M.Si.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi usaha ekonomi perikanan laut punggawa dalam
komunitas nelayan di Pulau Barrang Caddi , dan strategi pengelolaan usaha yang dilakukan oleh
punggawa di Pulau Barrang Caddi.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan lokasi di Pulau Barrang Caddi Kec. Ujung
Tanah Kota Makassar. Informan dipilih beberapa orang punggawa dan sawi. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara dan observasi.
Hasil penlitian menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan punggawa berupa pengelolaan modal
berupa uang, tenaga kerja, teknologi dan jaringan. Selain itu dalam menjalankan usahanya punggawa
berupaya bagaimana merekrut dan mempertahankan sawi sebagai tenaga operasioanl dalam pengelolaan
usahanya.
Kata kunci : Strategi, pengelolaan usaha dan punggawa
02.3
STUDI TENTANG FAKTOR-FAKTOR YANG MENDORONG WANITA BUGIS
BEKERJA DI LUAR  NEGERI
Oleh :  Seniwati, S.Sos, M.Hum.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong wanita bugis bekerja di
luar negeri. Penelitian ini di lakukan di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
Ada dua faktor yang mendorong wanita bugis di desa tersebut untuk bekerja di luar negeri yakni
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak
pertengahan 1997 sangat berdampak pada kehidupan masyarakat di desa tersebut. Daya beli masyarakat
terus menurun tajam karena harga-harga yang melambung tinggi. Ada juga yang mengikuti keluarga yang
telah terlebih dahulu menetap di Malaysia. Faktor eksternal, Malaysia memiliki kedekaan geografis, budaya
melayu (kultural) dan agama yang dominan sama dengan Indonesia. Faktor psikologis inilah yang
mendorong wanita di desa tersebut untuk bekerja di Malaysia. Jaringan migran juga sangat berperan
dalam menentukan daerah destinasi, karena melalui jaringan migran ini baik biaya ataupun resiko
perpindahan dapat dikurangi atau dihilangkan sama sekali.
Kata kunci : Fakor internal, faktor eksternal, bekerja dan luar negeri
02.4
PEMBERDAYAAN SARANA PERIBADAHAN
DALAM UPAYA MENUMBUHKEMBANGKAN SIKAP KEAGAMAAN
DI UNIVERSITAS HASANUDDIN
Oleh :  Drs. Abdul Rasyid Rahman, M.A.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat masyarakat kampus tentang potensi sarana
peribadahan apakah mendorong sikap keagamaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengamati dan menginventarisasi sarana-sarana peribadahan yang ada pada  seluruh fakultas di lingkup
Universitas Hasanuddin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh fakultas mempunyai sarana peribadahan yang
kapasitasnya ada yang kecil  dan adayang besar. Sarana peribadahan ini sering melakukan kegiatan
keagamaan yang mendorong sikap keagamman bagi masyarakat kampus menjadi  lebih baik terutama
pelaksanaan syariat agama Islam. Pada dasarnya sarana peribadahan yang letaknya/lokasinya ada pada
setiap fakultas menimbulkan sikap keagamaan yang lebih baik.
Kata kunci : Sarana peribadahan, sikap keagamaan dan mahasiswa Unhas
02.5
ANALISIS TERHADAP KINERJA DAN KEMANDIRIAN
KEUANGAN DAERAH KABUPATEN PANGKEP DI ERA OTONOMI DAERAH
Oleh : Muh.Tang Abdullah, S.Sos
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja melalui efektifitas penerimaan daerah kab.
Pangkep yang bersumber dari pajak daerah dan restribusi daerah, dan mengetahui tingkat kemandirian
keuangan daerah dengan menghitung rasio Penerimaan Asli Daerah (PAD) terhadap total penerimaan
daerah selama otonomi daerah (2000-2004).
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan eksplanatif, data diperoleh melalui dokumentasi
yang ada pada berbagi instansi dan wawancara secara langsung dengan aparat yang terkait. Analisa data
dilakukan dengan menggunakan rumus efektifitas dan rasio antara berbagai komponen dalam struktur
APBD yang ada.
Hasil penelitian menunjukkan pada prinsipnya kemampuan Pendapatan Asli Daerah terutama
diera otonomi daerah mengalami peningkatan yang cukup tinggi, misalnya pada tahun 2000 kab. Pangkep
baru tercapai sekitar Rp. 9.949.569.500 kemudian pada tahun 2004 terealisasi Rp. 24.801,287,634.
Peningkatan ini terutama bersumber dari Pajak Daerah , data menunjukkan bahwa konstribusi komponen
pajak daerah terhadap PAD tahun 2000-2004 rata-rata 72,52% pertahun dibanding dengan komponen
lainnya.
Kata kunci : Peningkatan PAD dan otonomi daerah.
02.6
ANALISIS PENGARUH FAKTOR KRITIS TOTAL QUALITY
MANAGEMENT TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN
(Studi Pada PT. Bosowa Berlian Motor Makassar )
Oleh :  Musran Munizu, S.E., M.Si.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh beberapa faktor TQM yang terdiri
dari top management commitment ,employee involvement , employee empowerment dan empoloyee
training terhadap kepuasan kerja karyawan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka digunakan metode
analisis regresi linier berganda dengan paket SPSS 12.00. Sampel penelitian ini berjumlah 75 responden
dari 150 orang karyawan operasional sebahagi populasi. Teknik penentuan samopel menggunakan simple
random sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara simultan maupun secara parsial beberapa faktor
kritis TQM yasng terdidi dari top management cvommitment, employee involvement, employee
empowerment, dan employee training berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.
Bosawa Berlian Motor Makassar.
Kata kunci : Komitmen manajemen puncak, pelibatan karyawa dan pemberdayaan karyawan
02.7
STUDI TENTANG KEPUASAN PELANGGAN TERHADAP
PELAYANAN KTP (KARTU TANDA PENDUDUK) DI  KOTA MAKASSAR
Oleh : Abdullah Sanusi, S.E.
Kota Makassar dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 3,24% tentu saja membutuhkan
layanan pengurusan KTP yang cepat, transparan dan memuaskan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana tingkat kesesuaian kinerja pelayanan KTP dengan kepentingan
masyarakat/pelanggan, untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat/ pelanggan atas pelayanan KTP
yang diterima, serta untuk mengetahui beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan
masyarakat/pelanggan dalam pelayanan KTP di Kota Makassar.  Penelitian ini  dilaksanakan pada enam
kecamatan di Makassar, yaitu  Kecamatan Tamalanrea, Mariso, Biringkanaya, Mamajang dan
Panakukang.
Untuk  meningkatkan pelayanan KTP, maka solusi yang telah dicoba adalah penerapan IT
(information Technology) sistem yang mana memberikan kemudahan layanan pembuatan KTP secara on
line. Sistem ini telah diterapkan di Makassar pada wilayah enam kecamatan, namun dalam aplikasi
mungkin menghadapi hambatan karena dimaklumi bahwa tidak semua masyarakat mampu beradaptasi
dengan teknologi. Untuk itu diperlukan sebuah upaya sosialisasdi dari pemerintah dearah agar informasi ini
dapat diketahui dan masyarakat mendapatkan manfaat dari inovasi ini.
Kata kunci : Kepuasan pelanggan, pembuatan KTP dan teknologi informasi
02.8
ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR LAYANAN JASA TELKOM
TERHADAP LOYALITAS PELANGGAN DI KANDATEL MAKASSAR
Oleh :  Dra. Tien Kartini, M.Si.
Penelitiani ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh faktor-faktor layanan jasa yang diberikan
Telkom terhadap tingkat loyalitas pelanggan khususnya pelanggan di KANDATEL Makassar. Metode
penelitian yang dilakukan adalah diskripsi dengan melakukan survey lapangan, jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 160 responden. Penarikan sampel secara stratified random sampling.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pengaruh Kualitas Layanan jasa Telkom terhadap
loyalitas pelanggan adalah kecil (0,2978). Pengaruh kepuasan pelanggan terhadap loyalitas loyalitas
pelanggan adalah lemah (0,0195). Variabel kualitas layanan dan kepuasan pelanggan secara bersama-
sama terhadap loyalitas pelanggan adalah lemah (0,03336). Sedanghkan fariabel faktor layanan jasa
telkom terhadap loyalitas menunjukkan lemah ( 0,02470)
Kata kunci : Layanan jasa Telkom dan loyalitas pelanggan.
02.9
PENYELESAIAN SENGKETA BEA PEROLEHAN HAK ATAS TANAH
DAN BANGUNAN PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK BUMI DAN BANGUNAN
DI MAKASSAR
Oleh : H. Muhammad Djafar Saidi, S.H., M.H.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengungkapkan bagaimana pelaksanaan kewajiban
wajib pajak dalam mengajukkan keberatan atas sengketa bea perolehan hak atas tanah dan bangunan
pada kantor pelayanan Pajak bumi dan Bangunan di Makassar, dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi
peneyelesaian sengketa bea perolehan hak atas tanah dan bangunan tersebut.
Penelitian ini bersifat deskriptif yang mengklarifikasi dalam rumusan masalah.Pokus penelitian ini
untuk menggambarakan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan ketentuan UU BPHTB sebagi bentuk
penegakan hukum.
Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan kajian hukum pajak adalah; bahwa pengajuan
keberatan oleh wajib pajak untuk mendapatkan perlindungan hukum sebagai cerminan darim pelaksanaan
kewajiban hukum yang dimilikinya terlaksana menerut ketentuan UU PHTB. Penyelesaian sengketa bea
perolehan hak atas tanah dan bangunan yang dilakukan oleh Kepala Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan
Bangunan dalam bentuk keputusannya tidak ada yang menlanggar ketentuan UU BPHTB, dan adanya
faktor-faktor yang mempengaruhi penyelesaian sengketa bea perolehan hak atas tanah dan bangunan
yang dapat berupa secara hukum dan non hukum.
Kata kunci : Penyelesaian sengketa dan bea hak atas tanah
02.10
TINJAUAN HUKUM TINGKAT PERLINDUNGAN BURUH/PEKERJA
DI KAPAL ASING
Oleh : A. Tenri Farmauri, S.H., MLI
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan implementasi perlindungan pekerja Indonesia di kapal
asing berdasarkan Undanng-Undang Ketenagakerjaan dan Konvensi Internasional Sekaligus untuk melihat
faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektifitas perlindungan pekerja Indonesia.
Teknik pengumpuilan data dengan wawancara sejumlah buruh/pekerja Indonesia yang pernah
bekerja di kapal asing dan juga mewawancarai petugas yang bertugas mengawasi kapal asing yang masuk
ke pelabuhan Soekarno-Hatta yang menjadi lokaasi penelitian . Data yang diporoleh kemudian dianalisis
secara deskreptif.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa , implementasi perlindungan pekeja Indonesia di kapal
asaing berdasarkan Undang-Undang ketenagakerjaan dan Konvensi Internasional, jarang terjadi
pelanggaran terhadap pekerja di kapal asaing ,karena tidfak ada pengaduan. Berdasarkan konfensi
internasional malah banyak dikatakan terjadi pelanggaran hal ini berdasarkan penelitian ITF, ILO, WHO
dan Greenpeace karena banyak aturan yang tidak dipenuhi oleh pemilik kapal yang merugikan pekerja
kapal. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas perlindungan terhadap pekerja Indonesia di
kapal asing, antara lain; faktor pekerja, kemiskinan, persaingabn lapangan kerja, penegetahuan yang
kurang, faktor dari pemeriontah dan faktor regestrasi kapal.
Kata kunci : Perlindungan pekerja dan kapal asing
02.11
SEKS PRANIKAH DI KALANGAN REMAJA KOTA MAKASSAR
(Suatu Tinjauan Sosio-Yuridis)
Oleh : Rastiawaty, S.H.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor yang melatar belakangi kalangan remaja
melakukan seks ptranikah. Serta mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan utuk menanggulangi
hubungan seks pranikah dikalangan remaja.Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan sosiologi
hukum. Data yang diperoleh dari lapangan  baik dat primer maupun sekunder dianalisis baik secara
deduktif maupun induktif kemudian disajikan secara deskriptif yaitu menjelaskan, menguraikan, dan
menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat kaitannya dengan penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa faktor-faktor yang melatarbelakangi kalangan
remaja melakukan seks pranikah yaitu; faktor internal, faktor eksternal yaitu faktor lingkungan, faktor
teknologi, faktor orang tua.Adapun upaya-upaya untuk menanggulangi seks pranikah dikalangan remaja
yaitu peran aktif orang tua dalam hal penanaman nilai-nilai agama, pendidikan seks, peranan pemerintah
khususnya Badan Sensor Film Indonesia serta bimbingan edukasi seks yang berkolaborasi dengan
pengaturan hukum formal yang tegas.
Kata kunci : Seks pranikah, faktor-faktor dan penanggulangannya.
02.12
STUDI MENGENAI IMPLEMENTASI PENGADILAN HAM
DI INDONESIA MENURUT UU. NO. 26 TAHUN 2000
Oleh : Masba Magassing, S.H., M.H.
Masalah penegakan Hak Asasi Manusia Internasional di Indonesia erat kaitannya dengan
kepentingan bangsa dan negara dalam upaya keluar dari krisis yang dihadapi serta kridibiltas dan nama
baik negara di forum internasional. Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pengadilan hak
asasi manusia di Indonesia sebagai institusi penegakan hukum yang relatif baru di Indonesia.  Dan ingin
mengetahui apakah ppengadilan hak asasi manusia yang pertama di Indonesia tersebut telah menerapkan
standar internasional (universal) sebagaimana layaknya bagi suatu pengadilan yang memiliki kewenangan
(juridiction) dalam mengadili suatu kejahatan internasional. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
analitis dengan pendekatan yuridis normatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengadilan hak asasi manusia di Indonesia walaupun telah
terlaksana namun belum memadai sebagai suatu instituti yang berstandar internasional keadilan dan juga
belum mencerminkan suatu keseriusan yang tinggi baik dari pemerintah maupun dari pihak-pihak yang
secara langsung terlibat di dalam proses penanganan kasus-kasus pelenggaran berat HAM, seperti
lemahnya dakwaan, putusan-putusan yang mengabaikan berbagai konvensi dan norma-norma ham
internasional serta yurisprudensi dari pengadilan kejahatan internasional sebelumnya
Kata kunci : Implementasi pengadilan, hak asasi manusia dan pelanggaran berat
02.13
PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
DALAM PEMANFAATAN LAHAN UNTUK INDUSTRI BATU MERAH
DI KABUPATEN GOWA
Oleh : Muh. Hasrul, S.H.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerapan prinsip-prinsip pem-bangunan
berwawasan lingkungan pada usaha industri batu merah, dan menjelaskan peran serta masyarakat dalam
usaha pelestarian fungsi lingkungan hidup, serta peran peranan aparat pemerintah dalam usaha
pelestarian lingkungan hidup. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data di lapangan adalah
dengan metode wawancara, pengedaran kuesioner, dan pengamatan  langsung di beberapa lokasi industri
batu merah. Data yang telah diperoleh dianalisis secara kualitatif disdukung oleh data kuantitatif,kemudian
disajikan secara deskriptif.
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, pelaksanaan pengusaha
batu merah  di Kabupaten Gowa sepenuhnya sesuai dengan  prinsip pembangunan berwawasan
lingkungan. Pengusaha  batu merah yang tergolong  usaha industri tanpa izin, tidak memiliki keputusan
hukum yang baik dan tidak memperhatikan masalah pelestarian fungsi lingkungan hidup pada usaha
industri batu merahnya. Peran serta masyarakat di sekitar lokasi  pengusaha batu merah  dalam upaya
pelestarian fungsi lingkungan hidup masih tergolong rendah.
Kata kunci : Pelaksanaan,UU lingkungan hidup dan pengusaha batu merah
02.14
PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP NELAYAN TRADISIONAL
DALAM PEMANFAATAN  RUANG WILAYAH PENANGKAPAN
Oleh : Zulkifli Aspan, S.H., M.H.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepatuhan hukum nelayan dalam pemanfaatan ruang
wilayah penangkapan, peran nelayan dan aparat pemerintah dalam pemanfaatan truang wilayah
penangkapan. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Liukang Tangngaya, Kabupaten Pangkep. Teknik
yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah, wawancara, pengedaran kuesioner
dan pengamatan langsung keseluruh obyek situasi yang berkembnag di lokasi penelitian. Data yang telah
diperoleh dianalisis secara kualitatif didukung oleh data kuantitatif, kemudian disajikan secara deskriptif.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, pelaksanaan penangkapan ikan di Kec. Liukang
Tangngaya belum sepenuhnya sesuai dengan  peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sebagian
besar nelayan tidak memiliki izin usaha perikanan. Selain itu pada umumnya nelayan tidak memperhatikan
peta wilayah penangkapan ikan sesuai dengan  peraturan perundang-undangan. Peran serta nelayan
dalam hal terciptanya ketertiban di ruang wilayah penangkapan ikan di laut, pada umumnya pemahaman
dan pengetahuan hukumnya masih rendah, hal ini terlihat dari masih rendahnya perilaku hukum nelayan
yang berperan aktif menjaga ketertiban dalam usaha penangkapan ikan di laut.
Kata kunci : Perlindungan hukum dan nelayan tradisional
02.15
ANALISIS HUBUNGAN PERILAKU DAN TINGKAT PARTISIPASI NELAYAN
DALAM KEGIATAN PERIKANAN DI PANGKALAN PENDARATAN IKAN BODDIA KABUPATEN
TAKALAR
Oleh : Letty Fudjaja, S.P., M.Si.
Kebijakan pembangunan PPI Boddia di Takalar merupakan salah satu wujud kepedulian
pemerintah untuk memberikan fasilitas pendukung bagi kelancaran kegiatan perikanan khusus untuk
daerah Boddia, Soreang, dan Beba yang terkenal dengan produktifitas perikanan yang cukup tinggi.
Namun setelah 5 tahun didirikan PPI tersebut belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat.
Penelitian ini  bertujuan unuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat untuk
tidak memanfaatkan PPI Boddia dan mengetahui bagaima dampak keberadaan PPI tersebut terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat setempat.
Penelitian ini mengambil responden sebnyak 48 orang nelayan dari daerah lokasi penelitian yang
diambil secara acak sederhana. Data dianalisis dengan regresi linier berganda dengan uji korelasi
Spearman. Faktor-faktor yang dianalisis adalah faktor internal, (umur, pendidikan, modal
usaha,pengalaman usaha, jumlah sawi, dan kebutuhan hidup) dan faktor eksternal (jarak tempat tinggal
dan hubungan kerjasama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 4 dari 8 faktor penentu perilaku yang memiliki
hubungan yang erat (pada tingkat kepercayaan 90%) dengan tingkat partisipasi nelayan yaitu: pendidilkan,
kebutuhan hidup, jarak tempat tinggal, dan hubungan kerja sama. Adapun keberadaan PPI Boddia dapat
meningkatkan kesejahteraan nelayan Boddia hingga 33%.
Kata kunci : Pemanfaatan, faktor-faktor dan PPI Boddia
02.16
TEKNIK PEMANENAN MADU LEBAH HUTAN (Apis dorsata)
OLEH MASYARAKAT SEKITAR HUTAN DI DESA BENTENGNGE
KECAMATAN MALLAWA KABUPATEN MAROS
Oleh :  Syamsu Rijal, S.Hut, M.Si.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik pemanenan madu lebah hutan dan tingkat
pendapatan masyarakat hasil panen madu yang dihasilkan . Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi/survei, wawancara dan diskusi dengan pemanen madu dan stakeholer yang terkait dengan
penelitian ini. Jumlah responden yang diambil sebanyak 30 orang. Data yang telah dikumpulkan diolah,
ditabulasi, dan diklasifikasikan sesuai dengan tujuan penelitian dan selanjutnya dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik pemanenan madu lebah hutan diawali dengan proses
pencarian sarang dan penandaan pohon inang terhadap sarang yang belum siap panen dan pemanenan
terhadap sarang yang dianggap matang. Tahapan pemanenan meliputi kegiatan (1) persiapan alat panen
seperti amung sebagai alat pengasap, kondre sebagai wadah atau tempat sarang diturunkan dari pohon
inang, dan tangga sebagai alat bantu untuk memanjat (2) pemanjatan pohon inang; (3) penyotiran dan
penurunan sarang; dan (4) pemerasan sarang dan pengemasan madu hasil panen. Hasil panen madu di
Desa Bentenge sebanyak 1.601,25 kg/tahun atau 28.200.000,- per tahun dengan rata-rata Rp. 940.000,-
setiap panen.
Kata kunci : Teknik pemanenan madu, amung, kondre dan pohon inang
02.17
ANALISIS EFISIENSI FINANSIAL PETERNAKAN AYAM BROILER
PADA BERBAGAI SKALA USAHA DI KECAMATAN PALLANGGA
KABUPATEN GOWA
Oleh :  Ir. Ikrar Moh. Saleh, M.Sc.
Penelitian ini bertujuan untuk megetahui tingkat pendapatan yang diperoleh peternak ayam broiler
pada skala usaha yang berbeda, dan mengetahui pada skala usaha berapa yang memberikan efesiensi
finansial yang paling tinggi pada peternak ayam broiler. Penelitian ini menggunakan metode stratified
purposive random sampling, yaitu mengambil peternak yang menggunakan jenis pakan dan bibit yang
sama dari berbagai skala usaha dengan wawancara langsung pada peternak ayam yang berpedoman
pada kusioner yang telah dibuat..Sampel penelitian ini  sebanyak 50% dari keseluruhan peternak di
Kecamatan Palangga yang jumlahnya 62 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan peternak semakin bertambah seiring
dengan bertambahnya  skala usaha yang dipelihara, dimana pendapatan  tertinggi pada skala usaha 2500
yaitu Rp.  8.363.748,- Efesiensi finansial semakin meningkat dengan bertambahnya skala usaha yang
dipelihara, dimana pada skala 2500 memperoleh efesiensi finansial tertinggi yaitu 1.37554428.
Kata kunci : Tingkat pendapatan dan peternak ayam broiler
02.18
ANALISIS MANFAAT PROGRAM PEMP PADA KELOMPOK NELAYAN
DI KOTA MAKASSAR
Oleh : M. Chasyim Hasani, S.Pi
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur mendapatkan dana program PEMP, dan
mngetahui manfaat dari program tersebut pada kelompok nelayan. Metode dan analisa yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif, jumlah kelompok yang diteliti yaitu 3 kelompok dengan jumlah
populasi 176 orang. Sampel penelitian ditetapkan secara acak sederhana dengan mengambil rsponden
sebanyak 15% dari populasi yaitu 26 orang nelayan.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa program PEMP yang betujuan membantu meningkatkan
kesejahteraan nelayan malalui pemberian bantuan permodalan memiliki nilai positif. Hal ini ditunjukkan dari
banyaknya kelompok yang terbentuk serta anggota mayarakat pesisir yang terlibat dalam program
tersebut. Banyaknya kelompok juga eratkaitannya dengan salah satu syarat program yaitu pemberian dana
hanya melalui kelompok nelayan. Meskipun pada tahun 2005 ada pergeseran yang lebih melonggarkan
nelayan yaitu dapat diakses oleh perorangan maupun kelompok. Progam PEMP kota Makassar yang
dimulai pada tahun 2003 telah melaksanakan kegiatan, berupa penerimaan dana pada tahun 2004 sebesar
89 kelompok dengan total pemanfaat 461 orang pada tahap I dan 500 orang tahap II. Progam PEMP pada
nelayan ini juga sering mengalami hambatan yaitu saat penyelesaian angsuran oleh nelayan yang
mengabil dana PEMP.
Kata kunci : Program PEMP dan kelompok nelayan
02.19
PENERAPAN METODE QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT
PADA PROSES PERANCANGAN PRODUK MARKISA
DI KABUPATEN TANA TORAJA
Oleh : H. Sapta Asmal, S.T., M.T.
Kabupaten Tana Toraja adalah daerah penghasil buah markisa terbesar setelah Malino  di
Kabupaten Gowa. Buah markisa yang terdapat di Kabupaten Tana Toraja jumlah dan kualitasnya tidak
kalah dengan markisa dari Malino sehingga sangat cocok dikembangkan industri rumah tangga di daerah
tersebut. Penelitian ini membahaas tentang salah satu home industri yang terdapat di Tana Toraja. Pabrik
ini merupakan industri rumah tangga yang bergerak dibidang pembuatan sirup markisa. Pangsa pasar
sirup markisa yang diproduksi oleh perusahaan ini masih sangat rendah dan terbatas pemasarannya, ini
disebabkan oleh sistem pembuatan produk tersebut belum memperhatikan keinginan dari konsuimen, hal
tersebut tentu saja sangat menyulitkan perusahaan tersebut untuk berkembang, oleh karena itu penelitian
ini mencoba untuk mengintegrasikan suiara konsumen ke dalam perancangan produk markisa melalui
quisioner.
Metode yang dapat mengintegrasikan antara suara konsumen dengan  produk yang akan dibuat
adalah metode QFD  (Quality Function Deployment) dimana metode tersebut manjabarkan fungsi-fungsi
kualitas dalam penegembangan suatru produk tanpa melupakan keinginan pelanggan/masyarakat.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada salah satu pabrik markisa diperoleh kesimpilan
bahwa terdapat perbedaan persepsi antara pihak manajemen persahaan dan kunsumen mngenai
perancangan karakteristik kualitas produk sirup markisa.
Kata kunci : Metode QFD, industri rumah tangga dan markisa
02.20
ANALISA FAKTOR-FAKTOR BERPENGARUH KUALITAS PRODUKSI
KAPAL DI PT.INDUSTRI KAPAL INDONESIA (PESERO) MAKASSAR
Oleh :  Suandar Baso, S.T, M.T.
Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi faktor dan sub faktor yang mempengaruhi kualitas
produksi kapal. Hal ini dilakukan untuk memberi masukkan kepada PT. IKI (Pesero) Makassar untuk
menyusun dan meningkatkan standar galangannya dalam berinteraksi dengan sub kontraktor.
Metode Analisa Tulang Ikan digunakan untuk mendaftar secara sistematis sebab akibat proses
produksi kapal yang pada akhirnya merupakan faktor dan sub faktor berpengaruh pada kualitas. Disamping
itu digunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk memodelkan persoalan kualitas tersebut
dan menentukan nilai prioritas faktor dan sub faktor tersebut. Model yang dibuat akan dikembangkan
dengan menggunakan program aplikasi Expert Choice.
Dari hasil yang didapatkan dapat digambarkan bahwa faktor manusia memberikan kontribusi
terbesar pada kualitas pada setiap proses produksi kapal yakni 44,50%.
Kata kunci : Faktor kualitas, fishbone analysis dan produksi kapal
02.21
POLA PERILAKU PENGGUNA PARKIR
PADA SETTING PARKIR REKTORAT UNHAS
Oleh : Mohammad Mochsen , Sir, S.T., M.T.
Salah satu disain pendukung dari gedung Rektorat Unhas adalah area perparkiran yang
diperuntukkan untuk pengguna gedung rektorat. Perkembangan selanjutnya area ini menjadi area parkir
umum bagi dosen dan mahasiswa dari berbagi fakultas yang berdekatan dengan gedung rektorat. Dengan
menggunakn metode penelitian deskriptif kemudian mencoba untuk mengamati pola perilaku pengguna
parkir yang terdapat pada setting area parkir rektorat Unhas.
Dari hasil pengamatan dilapangan menunjukkan  bahwa area parkir utama  UNHAS sebagai
sebuah produk design arsitektur, belum mampu mewadai/menjawab kebutuhan para pelaku parkir, bahkan
dengan  kondisi parkir sekarang cenderung membentuk/mengarahkan terbentuknya perilaku menyimpang.
Hal ini terjadi antara lain karena persepsi pangguna/pelaku parkir kurang diperhatikan dalam proses
perancangan. Untuk itu kita perlu memahami kebutuhan dasar manusia dan bagaimana hubungan  antara
desain arsitektur dan perilaku manusia.
Kata kunci : Pengguna, perilaku dan area parkir Unhas
02.22
PERANAN BUDAYA DALAM MEMBENTUK HUNIAN TRADISIONAL
(Studi Kasus Kampung Kanarea Kecamatan Bajeng)
Oleh :  Nurmaida Amri, S.T., M.T.
Rumah tradisional diwakili oleh bentuk panggung dimana bagi masyarakat Makassar konsep
rumah tradisional tersebut tidaklah lahir begitu saja, namun syarat dengan philosopi-philosopi antara lain,
konsistensi hidup mereka terhadap nilai-nilai dan tradisi,dan bersandar kepada kepercayaan yag dianut.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kebudayaan masyarakat tradisional berpengaruh
dalam mengolah bentuk hunian tradisional yang ada saat ini, sehingga melahirkan suatu bentuk yang
berbeda dengan  yang lainnya meskipun bentuk dasarnya sama. Penelitian ini mengambil lokasi di daerah
Bajeng, dan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya memegang peranan yang besar dalam membentuk
hunian bagi suatu kelompok masyarakat, karena dia mempengaruhi psikologis individu atau kelompok,
dan mampu menciptakan rasa senang, takut ataupun pengharapan dari yang melaksanakannya atau yang
mengabaikannya. Oleh karena itrulah hingga saat ini budaya dalam kaitannya dengan rumah tinggal masih
exis hingga saat ini. Selain itu kehadirannya mampu mengaktualisasikan dari kelompok mereka, juga
menjadi kebanggaan dan pemersatu kelompok masyarakat tersebut.
Kata kunci : Peranan budaya, rumah tradisinal dan Makassar
02.23
ANALISIS BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
VOLUME PENJUALAN MASAKAN DARI AYAM
(Studi Kasus Pada Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani)
Oleh : Ir. Veronica Sri Lestari, M.Ec
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang mempengaruhi volume penjualan
masakan dari ayam pada rumah makan Pondok Lesehan Pak Dani Makassar. Penelitian adalah penelitian
ekplanasi  yaitu suatu jenis penelitian yang melihat pengaruh, hubungan atau perbedaan suatu variabel
yang lain  serta melakukan pengujian hipotesis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi kasus, data yang terkumpul dianalisa dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, secara parsial
faktor harga  masakan dari ayam berpengaruh tidak signifikan, sedangkan faktor jumlah ketersediaan
karkas ayam berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan masakan dari ayam pada rumah makan
Pondok Lesehan Pak Dani. Secara bersama-sama  faktor harga masakan dari ayam dan jumlah
ketersediaan karkas ayam berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan masakan dari ayam.
Besarnya pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap volume penjualan masakan dari ayam adalah sebesar
99,3%.
Kata kunci : Volume penjualan, masakan ayam dan rumah makan pak Dani
02.24
TINJAUAN  HUKUM PELAKSANAAN FUNGSI LEGISLASI DPRD
DI KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN
Oleh :  Sitti Muniarti Muhtar, S.Sos, S.H.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan fungsi DPRD Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi DPRD
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
pustaka dan studi lapangan  di lokasi penelitian dengan cara wawancara, kuesioner, dengan dua jenis
data yaitu primer dan data sekunder.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa DPRD Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dalam
rangka melaksanakan fungsinya belum maksimal  sebagaimana yang diharapkankan. Disamping itu
terdapat faktor-faktor yang sangat berpengaruh dalam pelaksanaan fungsi DPRD di kabupaten tersebut,
faktor-faktor tersebut ada yang bersifat mendukung dan ada pula yang bersifat menghambat. Faktor
pendukung meliputi: penyediaan sarana dan prasarana yang memadai dan budaya lokal, sedangakan
faktor penghambat; kualitas SDM anggota dewan yang masih rendah, dan kurang disiplinya anggota
dewan.
Kata kunci : Faktor, fungsi dan legislasi DPRD
BIDANG KAJIAN ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN TEKNOLOGI
03.1
MEMBANGUN SISTEM INFORMASI INVENTARIS
BERBASIS MULTIMEDIA DENGAN DATABESE BERORIENTASI OBJEK
Oleh :  Hendra, S.Si
Sistem Informasi Inventaris adalah (SIM-INV) adalah sistem informasi berbasis multimedia yang
bertujuan untuk mendata barang inventaris khususnya inventaris Jurusan Matematika Unhas. Sistem ini
menggunakan  multimedia khususnya image dan animinasi interaktif dalam mendukung keakuratan
informasinya. Penelitian ini lebih mengkhususkan pembahasan tentang objek database dalam membangun
sistem ini dari pada membahas konsep-konsep sistem informasi. Sistem ini dibangun dengan
menggunakan Apache sebagai webserver, bahasa program PHP dan MYSQL sebagai database server.
Kata kunci : Sistem Informasi dan berbasis multimedia
03.2
PEMAKAIAN ALGORITMA GENETIKA
PADA MASALAH PLANARISASI GRAF
Oleh : Jusmawati Massalesse, S.Si., M.Si.
Salah satu permasalahan kombinatorika khususnya dibidang graf adalah penentuan subgraf
planar maksimal dari suatu graf terhubung sederhana. Kajian ini dikembangkan untuk memberikan
sumbangan di indstri elektronik, khususnya yang berkaitan dengan penyusunan papan sirkuit eletronik.
Dalam penelitian ini  masalah planarisasi graf diselesaikan menggunakan Algoritma Genetika.
Algoritma Genetika merupakan suatu teknik pencarian solusi yang meniru mekanisme evolusi
pada kehidupan biologi sesungguhnya. Prosedur pencariannya cukup sederhana, karena hanya
melibatkan fungsi obyektifitas dari permasalahan yang dikaji. Penelusuran solusi dilakukan melalui
operaor-operator genetika yang meliputi reproduksi persilangan dan mutasi.
Pada masalah planarisasi graf, Algoritma Genetika dapat menemukan graf planar maksimal
sekaligus memberikan informasi mengenai cara meletakkan rusuk-rusuk graf sehingga tidak saling
berpotongan.
Kata kunci : Algoritma genetika dan planarisasi graf
03.3
KARAKTERISASI POLA BELAJAR MAHASISWA JURUSAN METEMATIKA
BERDASARKAN INDEKS PRESTASI KUMULATIF
Oleh : Kasbawati, S.Si.
Salah satu faktor keberhasilan proses belajar mengajar yang dilaksanakan pada suatu instituti
pendidikan ialah terciptanya iklim akademik yang baik. Agar iklim akademik itu dapat tumbuh dengan baik,
mahasiswa yang merupakan salah satu unit dalam sistem itu harus mengembangkan pola belajar yang
mendukung kondisi tersebut. Dalam tulisan ini akan digunakan  Analisis Regresi Berganda untuk data
kategorikal yang dikombinasikan dengan Analisis Regresi Logistik yang akan digunakan untuk melihat
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dengan katagori IPK tinggi dan IPK
tidak tinggi. Berdasarkan kombinasi faktor yang mempengaruhinya dibuat karakteristik pola belajar
mahasiswa berdasarkan kedua kelompok tersebut. Degan menggunakan  data mahasiswa Jurusan
Matematika pada empat semester pertama, kedua kombinasi metode tersebut dapat membuat
karakterisasi pola belajar mahasiswa untuk dua kategori kelompok IPK.
Kata  kunci : Analisis regresi berganda dan analisis regresi logistik
03. 4
ANALISIS TEKNIK SERIAL SECTIONING
UNTUK PENENTUAN BILANGAN KOORDINASI PORI BATUAN
Oleh : Drs. Nirwan Ilyas, M.Si.
Pori-pori pada  batuan memeliki hubungan atau korelasi dengan pori yang lainnya . seberapa
banyak suatu pori memiliki korelasi dengan pori yang lainnya dinyatakan dalam  Coordination number  atau
bilangan koordinasi. Dengan sampel bantuan pasir yang disusun dan direkatkan satu sama lainnya  yang
membentuk suatu bentuk kubus, dapat dibuat suatu bantuan pasir buatan untuk diestimasi bilangan
koordinasinya dengan teknik serial sectioning atau pembagian seri. Dengan jarak tertentu  suatu pori
memiliki hubungan atau korelasi dengan lainnya bila jaraknya tidak melebihi niali batas tertentu yang telah
ditentukan.
Kata kunci : Bilangan koordinasi, pembagian seri dan DIPMA
03.5
METODE DESTRUKSI BASAH UNTUK ANALISIS MIKROMINERAL Fe, Zn
DAN Mn DALAM SAYURAN KUBIS DAN SAWI HIJAU
Oleh: Syahruddin Kasim, S.Si.
Analisis kandungan mineral Fe, Zn dan Mn pada daun kubis dan sawi hijau, dilakukan dengan
metode destruksi kering. Pemisahan senyawa-senyawa karbon dari masing-masing contoh dilakukan
dengan menggunakan tanur pada suhu 500°C. Senyawa anorganik dilarutkan dengan penambahan asam
nitrat setelah pengabuan. Penentan kosentrasi meineral dalm contoh menggunakan  spktroskopi serapan
atom dengan metode kurva kalibrasi standar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendungan Fe dalam daun kubis 0,184 mg/g dan pada sawi
hijau, Zn dalam daun kubis 0,027 mg/g dan 0,129 mg/g pada daun sawi hijau, Mn dalam dalam kubis 0,02
mg/g dan 0,32 mg/g pada daun sawi hijau.
Kata kunci : Kandungan mineral Fe, Zn, Mn, sayuran kubis dan sawi hijau.
03.6
SIFAT PERAMBATAN GELOMBANG SEISMIK
PADA  BATU PASIR MENGGUNAKAN SONIC VIEWER
Oleh :  Sri Dewi Astuty,  S.Si., M.Si.
Penelitian tentang perambatan gelombang seismik dalam batuan untuk mengidentifikasi kontak
gas air dengan sinyal gelombang seimik dilakukan pada penelitian ini dimana identifikasi didasarkan pada
grafik bias dan bentuk gelombang. Pengukuran dilakukan menggunakan alat sonic viewer dengan variasi
jarak antara transmiter dan receiver serta perubahan level air dalam batuan. Hasil yang diperoleh berupa
sinyal gelombang seismik untuk setiap jarak dan variasi air, dimana berdasarkan gelombang tersdebut
dapat diketahui travel time, amplitudo dan fese gelombang. Untuk  nilai travel time terlihat dengan jelas
perbedaan akibat pengaruh perubahan jarak dan perubahan level air,sedangkan besar amplitudo dan fasa
yang dihasilkan bervariasi dan tidak membentuk satu pola sehingga sulit dijelaskan.
Kecepatan yang diperoleh dari kemiringan garis pada setiap grafik untuk data kering dan basah
adalah bervariasi, dengan kecepatan untuk lapisan pertama berkisar antara 2525,2525 m/s sampai
2659,57 m/s. Sedangkan untuk kecepatan lapisan kedua berkisar antara 3134,796 m/s.
Kata kunci : Geseismik, batu pasir dan sonic viewer.
03.7
APLIKASI GRAF DALAM PENENTUAN RUMUS BANGUN SENYAWA
YANG TERSUSUN OLEH ATOM NITROGEN DAN HIDROGEN
UNTUK MASSA SENYAWA TERTENTU
Oleh: Firman, S.Si, M.Si.
Penelitian ini merupakan suatu aplikasi dari teori graf dalam bidang kimia yang berkaitan dengan
persamaan diopantin. Senyawa kimia yang terdiri dari atom-atom dapat dinyatakan dalam bentuk diagram
yang selanjutnya disebut graf. Dimana atom pada senyawa kimia merupakan titik dari suatu graf dan ikatan
kimia antara satu atom dengan atom lainnya dinyatakan sebagai sisi dari suatu graf. Sehingga bentuk
bangun senyawa kimia dapat digambarkan secara sederhana dalam bentuk graf.
Penggunaan persamaan diopantine sangat membantu dalam menentukan banyaknya
kemungkinan rumus bangun suatu senyawa untuk masa tertentu yang diinginkan/diberikan. Senyawa yang
disusun atas atom nitrogen dan hydrogen untuk massa senyawa 40 dan 60 yang diinginkan, diperoleh dua
rumus bangun senyawa yang mungkin, sedangkan untuk massa senyawa 80 dan 100, hanya ada satu
rumus bangun senyawa yang bias dibuat. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan massa senyawa tidak
berarti meningkatkannya kemungkinan bentuk /rumus bangun senyawa yang akan terjadi.
Kata kunci : Aplikasi graf, rumus bangun, atom nitroge dan hidrogen
03.8
ANALISA AKAR PENYEBAB KERUSAKAN POROS MESIN KAPAL IKAN
TIPE PURSE SEINE 15 GT
Oleh :  Ir. Andi Husni Sitepu
Potensi perikanan yang sangat besar menjadi tumpuan mata pencaharian bagi sebagian
masayarakat Indonesia. Potensi perikanan yang ada membutuhkan dukungan kapal ikan yang besar
juga.Kapal tipe Purse seine yang ada pada saat ini memiliki kapasitas 15 GT. Fenomena yang terjadi saat
ini adalah sistem poros yang rata-rata cepat rusak. Salah satu teknik analisa yang biasa digunakan dalam
menganalisa kegagalan suatu sistem adalah analisa akar penyebab (Root Cause Aanalysis). RCA adalah
sebuah metode yang terstruktur yang digunakan untuk menemukan akar penyebab dari masalah
kerusakan poros. Kerusakan yang terjadi pada sistem sebagian besar akibat keausan material karena
kelelahan material dari sistem poros. Sistem pelumasan dengan air laut menambah semakin cepat
terjadinya kerusakan komponen sistem poros karena sifat air laut yang korosif.
Kata kunci : Sistem poros dan root cause analysis (RCA)
03.9
ANALISIS PARAMETER ASAP AKIBAT KEBAKARAN
PADA RUANG AKOMODASI KAPAL
Oleh : Baharuddin, S.T., M.T.
Produk sampingan yang dihasilkan kebakaran selain timbul panas adalah asap yang akan
menyebar ke lingkungan sekitarnya, yang dapat menghalangi pandangan sehingga dapat menyulitkan
proses evakuasi atau penyalamatan dari penumpang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa
parameter kebakaran dan asap apabila di salah satu ruang akomodasi kapal mengalami kebakaran.
Parameter yang dimaksud seperti;  beban dan durasi kebakaran, laju produksi asap, kenaikan temperatuir,
densitas, visibilitas, ketinggian, dan prediksi penyebaran asap . Dari parameter yang diperoleh selanjutnya
dapat digunakan untuk mengetahui potensi bahaya yang ditimbulkannya bagi penumpang kapal.
Analisa parameter dikembangkan ke dalam 3 (tiga) buah tahapan skenario, yaitu ruang asal
terjadinya kebakaran, kebakaran di jalur evakuasi dan penyalamatan diri dan kebakaran dalam maupun
diluar ruangan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa properti material bahan bakar  (benda-benda turut terbakar)
beserta isolasi kompartemen sangat berpengaruh terhadap parameter asap kebakaran.
Kata kunci : Skenario kebakaran, asap, temperatur dan densitas.
03.10
SISTEM DESAIN DIBANTU KOMPUTER TIGA MATRA (DDK 3M)
DALAM PENGGAMBARAN DETAIL BLOK BADAN KAPAL
Oleh : Rizal Firmansyah, S.T., M.T.
Pada awalnya sistem desain dibantu komputer dua matra (DDK 2M) digunakan dalam
penggambaran desain dasar kapal, namun dalam perkembangan selanjutnya ketika DDK 3 M telah
diperkenalkan maka kemudian dirasakan DDK 2M mempunyai banyak batasan-batasan. Tujuan dari
penelitian ini adalah penggunaan sitem desain dibantu komputer tiga matra (DDK 3M) pada penggambaran
detail blok badan kapal, dan memberikan informasi kepada industri galangan kapal tentang manfaat
penggambaran dengan sistem DDK 3M.  Penggambaran dengan sistem DDK 3M dilakukan dengan
menggunakan perangakat lunak desain grafis untuk sebuah blok badan kapal Ferry Ro-Ro 300 GRT.
Dari hasil penggambaran didapatkan bahwa srtuktur blok yang akan dibangun tampak dengan
jelas sehingga memudahkan dalam proses pembentukan dan perakitan blok, informasi jumlah kebutuhan
material dapat dengan cepat diketahui sehinnga membantu bagian dalam logistik dalam proses
pemebelian material dan informasi berat masing-masing sub blok dan berat blok secara  keseluruhan juga
dapat diketahui dengan cepat sehingga dapat segera dievaluasi apakah pembagian blok yang dilakukan
telah sesuai dengan  kapasitas crene yang tersedia di galangan.
Kata kunci : DDK 3M dan blok badan kapal.
03.11
PEMANFAATAN LIMBAH MARMER SEBAGAI BAHAN PENGISI (FILLER)
PADA CAMPURAN BETON ASPAL LAPIS PERMUKAAN JALAN
Oleh :  Muralia Hustim, S.T., M.T.
Pemanfaatan limbah hasil olahan sebagai alternatif bahan pengisi (filler) pada campuran beton
aspal seyogyanya dilakukan, mengingat potensi ketersediaannya cukup banyak dan tidak dimanfaatkan.
Telah dikakukan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji secara teknis pemanfaatan limbah marmer
sebagi filler pada campuran beton aspal, dengan fokus kajian pada kinerja durabilitas campuran beton
aspal. Jenis gradasi campuran yang digunakan yang digunakan mengikuti gradasi campuran No.IV SNI
1990. Penggunaan limbah marmer sebagai filler dikombinasikan terhadap debu batu, dengan kadar variasi
kadar limbah marmer sebesar  0%, 50% dan 100%. Penentuan kadar aspal optimum (KAO) campuran,
dilakukan dengan memvariasikan kadar aspal dari 4,5%-6,5% dengan tingkat kenaikan 0,5%.
Dari hasil analisis kinerja durabilitas campuran diperoleh nilai IKS campuran dari limbah marmer
kadar 100% dan 50% berada di bawah nilai IKS campran tanpa limbah marmer, namun masih di atas nilai
persyaratan minimum Bina Marga (IKS=75%) untuk durabilitas yang lebih lama (4,7 dan 14 hari) nilai IDP
dan IDK campuran memperlihatkan kecenderungan yang sama dengan niali IKS.
Kata kunci : Limbah mamer dan beton aspal
BIDANG KAJIAN ILMU PERTANIAN, PETERNAKAN DAN PERIKANAN/
KELAUTAN
04.1
PENGARUH KOSENTRASI BENZYL AMINO PURIN (BAP)
DAN MEDIA TUMBUH TERHADAP MULTIPLIKASI JATI SECARA IN VITRO
Oleh : Ir. Muhammad Agung
Kultur jaringan merupakan salah satu metode dalam hias hortikultura, dan tanaman kehutanan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi kontrasi Benzyl Amino Purin media pertumbuhan
yang optimal terhadap multiplikasi jati secara in vitro. Eksplan diperoleh dari tunas jati yang ditumbuhkan
dalam media MS tanpa perlakuan dari tiga kosentrasi BAP 3 ppm,5 ppm, dan 7 ppm myg ditambahkan
kedalam media MS dan media WPM. Perlakuan disusun dengan menggunakan metode rancangan acak
lengkap (RAL), dalam analisis statistik kovarian (ANOVA) dengan metode factorial yang dilanjutkan dengan
uji Beda Jarak Berganda Duncan, dan setiap perlakuan dilakukan lima ulangan. Penelitian ini dilakukan di
laboratorium kultur jaringan  Balai Penelitian Kehutanan Sulawersi Selatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan WPM + BAP 5 pmm merupakan kom-binasi media
dan kosentrasi zat pengatur tumbuh yang optimum untuk multiplikasi jati  kombinasi ini merupakan
kombinasi media tepat memacu pertumbuhan eksplan dalam kultur In Vitro.
Kata kunci : Benzyl Amino Purin, media tumbuh dan multiplikasi jati
04.2
PENGARUH PENAMBAHAN GULA
TERHADAP MUTU MANISAN JAHE YANG DIHASILKAN
Oleh : Adiansyah,  STP, M.Si.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan sukrosa dan glukosa dan jumlah asam
sitrat dasn sukrosa yang ditambahkan pada larutan gula terhadap manisan yang dihasilkan. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Univ. Hasanuddin. Data yang digunakan adalah
data hasil penelitian Laboratorium dan kajian pustaka. Data yang diperoleh diolah secara Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 2 kali ulangan. Parameter yang dianalisis adalah kadar air, total gula reduksi dan
kadar oleoresin.
Berdasarkan hasil analisis kadar aiar manisan jahe dengan perbandingan sukrosa: Glukosa antar
10,76 - 10,77% dan sukrosa: Asam sitrat antara 13,32 – 15,33% total gula reduksi dengan perlakuan
sukrosa: Glukosa antara 3,41 - 4,42% perlakuan sukrosa : Glukosa adalah 1,60 - 1,84% dansukrosa :
Asam sitrat adalah 1,21% - 1,40% dan memberikan hasil yang berpengaruh sangat nyata.
Kata kunci : Asam sitrat, glukosa dan manisan jahe.
04.3
PERTUMBUHAN ANGGREK BULAN (Phalaenopsis,sp)
PADA BERBAGAI KOSENTRASI PUPUK ORGANIK SUPER ACI
Oleh : Alfiani Kusumastuti, S.P., MLA
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi yang terjadi antara kosentrasi pupuk Super ACI
dengan genotipe anggrek  hasil persilangan, pengaruh berbagai kosentrasi pupuk super ACI terhadap
pertumbuhan  genotipe anggrek hasil persilangan ,perbedaan respon pertumbuhan dari setiap genotipe
anggrek hasil persilangan pada berbagai kosentrasi pupuk Super ACI dan nilai heritabilitas dari beberapa
karakter anggrek hasil silangan.
Penalitian dalam bentuk percobaan dengan menggunakan Rancangan Petak Terpisah dalam
kelompok. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara antara genotipe
anggrekn Phalaenopsis dengan kosentrasi pupuk Super ACI, kosentrasi pupuk Super ACI ml 1¹
memberikan hasil  terbaik pada rata-rata waktu terbentuknya akar (85,81 hari), kecepatan pembentukan
daun (48,45 hari), jumlah akar (2,40 buah), jumlah daun (1,50 helai) dan luas daun (14,88 cm²) genotipe
tanaman anggrek Phalaenopsis l046 memberikan hasil terbaik pada rata-rata waktui terbentuknya akar
(66,78hari), waktu terbentuknya daun (39 hari) jumlah daun (1,61 helai) dan luas daun (16,12 cm²).
Karakter waktu terbentuknya akar dan waktu terbentuknya daun memiliki nilai heritabilitas yang tinggi.
Kata kunci : Pupuk organik super ACI dan anggrek bulan
04.4
PENEKANAN KADAR ASAM SIANIDA (HCN) KULIT UBI KAYU
DALAM POTENSINYA SEBAGAI PAKAN TERNAK
Oleh : Sri Purwanti
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar penekanan kadar HCN melalui analisa
HCN pada kulit ubi kayu dengan berbagai pelakuan dalam potensinya sebagai pakan ternak. Penelitian ini
dilakukan di Lboratorium Kimia makanan ternak Univ. Hasanuddin. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan unit percobaan sebayak 1 kg kulit ubi kayu, dengan empat
perlakuan dan lima ulangan dengan susunan perlakuan kulit ubi kayu di cuci, di kukus, dikeringkan dengan
suhu 100ºC selama 12 jam) dan dijemur dibawah sinar matahari selama 12 jam.
Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap
penekanan penekanan kadar HCN kulit ubi kayu. Rata-rata penekanan  kadar HCN untuk perlakuan A,B,C
dan D masing-masing 89,32 mg/kg, 16,42 mg/kg,8,8 mg/kg dan 5,76 mg/kg.
Hasil uji Beda Nyata Terkecil ( BNT) memperlihatkan bahwea semua perlakuan berbeda sangat
nyata (P< 0,01) antara setiap perlakuan.
Kata kunci : Kulit ubi kayu, pakan ternak dan HCN
04.5
ANALISIS TINGKAT ADOPSI INOVASI INSENMINASI BUATAN (IB)
OLEH PETERNAK SAPI BALI DI KECAMATAN BONTONOMPO KABUPATEN GOWA
Oleh : A. Amidah Amrawaty, S.Pt, M.Si
Teknologi Inseminasi Buatan merupakan teknologi perkawinan dimana semen yang dimasukkan
ke dalam alat kelamin betina dengan memakai alat bantu. Salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang
menjadi pengembangan program IB adalah daerah Kabupaten Gowa.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat adopsi inovasi IB
oleh peternak sapi Bali. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dengan
jenis penelitian deskriptif.
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa peternak sapi Bali di lokasi penelitian dapat digolongkan
menjadi 5 tingkatan adopter yaitu: Inovator 10% early adaptor 20% early majority 30% dan late majority
23,33% serta langgard 16,67% hal ini menunjukkan tingkat adopsi inovasi Insenminasi Buatan (IB) oleh
peternak cukup tinggi dengan jumlah bobot 365.
Kata kunci : Adopsi, inovasi, IB dan sapi Bali
04.6
KONTRIBUSI BAHAN ORGANIK TOTAL TERHADAP KONDISI KUALITAS AIR
DAN KELIMPAHAN FITOPLANKTON DI SEKITAR PERAIRAN
TEMPAT PELELANGAN IKAN PAOTERE-MAKASSAR
Oleh : Rantih Isyrini, S.T., M.Env.Sc
Perairan sekitar Tempat Pelalangan Ikan Paotere merupakan tempat yang berpotensi sebagai
tempat terakumulasinya limbah bahan organik, terutama yang berasal dari tempat pelelangan ikan itu
sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi bahan organik total terhadap kondisi kualitas
air dan limpahan fitoplankton di sekitar perairan Tempat Pelelangan Ikan Paotere-Makassar. Pengambilan
sampel air dan fitoplankton dilakukan pada lima stasiun di perairan sekitar tempat pelelangan Ikan, dengan
tiga kali pengulangan untuk tiap parameter. Uji statistik yang digunakan untuk menganalisa data penelitian
ini adalah ANOVA dan PCA. Kondisi kualitas air pada lokasi penelitian dievaluasi berdasarkan stabdar
baku mutu yang ditetapkan melalui Kepmen Lingkungan Hidup tahun 2004.
Dari hasil penelitian dapat ditemukan,bahan organik total (BOT) ditemukan sekitar antara 207,93 -
263,75 mgL. Kosentrasi fosfat dan nitrat ditemukan telah melampui standar baku mutu sedangkan
parameter oseanografi terukur lainnya masih berada dalam kisaran standar baku mutu. Hasil analisa PCA
menunjukkan bahwa BOT memiliki kaitan kuat namun negatif terhadap NH3. Dimana semakin tinggi BOT
maka kosentrasi NH3 semakin rendah. Hal tersebut meng-indikasikan bahwa bahan organik pada perairan
twersebut terdegradasi oleh mikroorganisme ke dalam bentuk nutrien yaitu amonia dan fosfat. Terdapat
kecenderungan adanya keterkaitan antara kelimpahan fitoplanktin dengan kosentrasi BOT pada lokasi
penelitian. Namun hal ini lebih disebabkan karena fitoplankton itu sendiri merupakan bagian dari bahan
organik dan bukan karena bahan organik sebagai bahan makanan fitoplankton. Hal tersebut diperkuat
dengan relatif rendahnya kelimpahan fitoplankton pada area penelitian.
Kata kunci : Bahan organik, fitoplankton dan TPI Paotere
04.7
ANALISIS KELIMPAHAN FITOPLANKTON
BERDASARKAN PERUBAHAN TINGKAT KEDALAMAN PERAIRAN
DI PERAIRAN PULAU BARRANG LOMPO KOTA MAKASSAR
Oleh : Ir. Suwarni, M.Si.
Berdasarkan teori yang berkembang bahwa pada perairan pesisir akan ditemukan aktivitas
fitoplankton dalam melaksanakan proses fotosintensis ditemukan optimum pada kedalaman permukaan,
sehingga pada kedalaman tersebut akan mempunyai kelimpahan yang lebih tinggi dibanding dengan
kedalaman lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kelimpahan fitoplankton berdasarkan
perubahan tingkat kedalaman di perairan Pulau Barang Lompo Kota Makassar. Pengambilan contoh air
untuk spesimen fitoplanton dan kandungan unsur hara (kandungan ortofosfat, nitrat, dan silikat). Dalam
menganalisa kelimpahan fitoplankton berdasarkan perubahan tingkat kedalaman perairan, dilakukan
dengan menggunakan Analisis Varians (ANOVA) satu arah. Pengukuran kandungan unsur hara dan sifat
fisika, kimia air, dianalisis secara deskriptif yang akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar.
Hasil pengukuran parameter kualitas air (nitrat, ortofosfat, silikat, suhu, derajat keasaman, dan
salinitas) masih dalam kisaran yang sesuai dengan pertumbuhan fitoplankton. Didapatkan 3 kelas dan 20
jenis fitoplankton, dan Diatomae dan Kelas Bacillariophyceae merupakan jenis dan kelas yang
mendominasi sekuruh kedalaman perairan. Hasil analisis kelimpahan fitoplankton berdasarkan perubahan
kedalaman perairan memperlihatkan bahwa kelimpahan fitioplankton sangat berbeda nyata antar
kedalaman. Kelimpahan fitoplankton pada kedalaman 0 m merupakan kedalaman dengan kelimpahan
terbaik dan tertinggi.
Kata kunci : Fitoplankton, diatomae dan bacillariophyceae.
04.8
KEANEKARAGAMAN JENIS KEPITING BAKAU Scylla sp
DIKAWASAN MANGROVE SUNGAI KEERA KABUPATEN WAJO
SULAWESI SELATAN
Oleh :  Irmawati, S.Pi, M.Si.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi  sumberdaya kepiting bakau dalam rangka
menunjang teknologi budidaya serta menentukan karakter penciri/pembeda yang dapat digunakan untuk
membedakan  spesies kepiting bakau genus Scylla. Sampel kepiting bakau ditangkap dengan rakkang di
lima lokasi pengambilan sampel di kawasan mangrove Desa Keera Kabupaten Wajo. Sampel kepiting yang
diperoleh diidentifikasi dengan mangamati ciri-ciri meristik dan morfometril serta pola warna dengan
mengacu pada kunci identifikasi Keenan dan Carpenter dan Niem (l998) Hasil penelitian bahwa
berdasarkan warna, bentuk duri pda frontal dan jumlah duri pada karpus, teridentifkasi 3 spesies kepiting
bakau di kawasan  Mangrove Sungai Keera, yaitu Scylla olivacea, Scylla  serrata dan Scylla
paramamosain dimana Scylla olivacea adalah jenis yang dominan, yaitu 92% dari total sampel. Terdapat
perbedaan karakter meristik yang dimiliki oleh ketiga spesies kepiting bakau yang ditemukan di Kawasan
Mangrove Keera .
Kata kunci : Kepiting bakau, Scylla olivacea, Scylla Serrata, Scylla paramamosain
BIDANG KAJIAN ILMU KESEHATAN
05.1
ANALISIS HUBUNGAN ANTARA STRESOR KERJA
DENGAN TIMBULNYA PSIKOPATOLOGI PADA PETUGAS PEMADAM KEBAKARAN
BANDARA HASANUDDIN MANDAI KABUPATEN MAROS
Oleh : dr. Masyitha Muis, M.S.
Pemadam kebakaran merupakan sumber daya manusia, mereka senantiasa dihadapkan dengan
berbagai masalah, seperti beban kerja kualitatif dan kuantitatif, tanggung jawab tugas dan sebagainya.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara stresor kerja dengan psikopatologi di kalangan
pemadam kebakaran.
Penelitian ini menggunakan desain studi potong lintang (cross sectional) terhadap 56 subyek
penelitian yang terdiri dari petugas pemadam kebakaran. Analisis dilakukan dengan cara analisis bivariat,
dilanjutkan dengan analisis multivariat regresi.
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa  stresor pada petugas pemadam kebakaran didominasi oleh
beban kualitatif dan tanggung jawab. Prevalensi psikopatologi pada petugas pemadam kebakaran adalah
28,6%. Ada hubungan  bermakna antara beberapa faktor karakteristik subjek dan lifestyle (OR 3,36 –
8,69). Juga terdapat hubungan  yang bermakna antara stresor kerja dengan psikopatologi (OR 2,70 –
16,45). Pada analisis multivariete, stresor kerja yang ada hubungan bermakna dengan psikopatologi
adalah tresor tanggung jawab lifestyle yaitu kebiasaan rekreasi.
Kata Kunci : Stresor kerja, lsikopatologi dan petugas pemadam kebakaran
05.2
PENURUNAN KADAR MANGAN (Mn) DALAM AIR SUMUR
DENGAN METODE AERASI DAN PENYARINGAN
Oleh : Ruslan , SKM
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar Mangan (Mn) dalam air sumur pompa tangan
sebalum perlakuan, mengetahui kadar Mangan dalam air sumur pompa tangan setelah aerasi dan
pengedapan, dan mengetahui efektifitas metode aerasi, pengendapan dan penyaringan dalam
menurunkan  kadar Mangan (Mn) dalam air sumur.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan pendekatan pre – post tes desain. Sample
penelitian diambil dengan system grap sampling. Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer
berupa hsil pengukuran kadar Mangan (Mn)  pada Pre dan post tes air sumur pompa tangan Data yang
diperoleh dari hasil penelitian di lapangan maupun di laboratorium disajikan dalam bentuk tabel dan
diagram. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan komputer Program SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Mangan (Mn) dalam iar sumur pompa tangan di
Kelurahan Banta-Bantaeng  sebelum pengolahan melebihi standar  yaitu rata-rata 2,31 mg/l (standar 0,1-
0,5mg/l), Kadar Mangan (Mn) dari air sumur pompa tangan  setelah pengolahan dengan aerasi dan
pengendapan mengalami penurunan kadar mangan rata-rata 74,7 % yaitu menjadi rata-rata 0,58 mg/l.
Kadar mangan air sumur pompa setelah mengalami pengolahan dengan metode aerasi, pengendapan dan
penyaringan, kadar mangan turun rata-rata 90 % yaitu menjadi rata-rata 0,22 mg/l.
Kata kunci : Kadar mangan, metode aerasi dan air sumur pompa
